
81

BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penulis memiliki keprihatinan mengenai kurangnya penghayatan Sakramen

Penguatan dalam kehidupan sebagai pengikut Kristus, terutama bagi mereka yang

sudah menerima sakramen namun tidak aktif. Dugaan awal hal ini terjadi karena

adanya jarak pemahaman antara yang diterima oleh para calon dengan

pemahaman yang diberikan oleh para pengajar katekis. Permasalahan

mengahayati Sakramen Penguatan sebagai anggota Gereja menjadi permasalahan

yang perlu mendapat perhatian. Praktek yang terjadi selama ini pengajar atau para

katekis pada dasarnya kurang memahami makna Sakramen Penguatan, yang

menyebabkan mereka tidak mampu untuk mewariskan pemahaman Sakramen

Penguatan. permasalahan ini semakin menjadi genting ditambah dengan sitauasi

para katekis yang tidak menyadari jadit diri sebagai katekis.

Penulis menarik kesimpulan pertama bahwa katekis tidak memahami

sakaramen penguatan. hal ini terlihat bahwa. Prakateksi sudah menerima

Sakramen Penguatan namun kurang melihat pentingnya peran diri mereka dalam

mewartakan iman.  Ketidaksadaran diri para katekis terlihat dalam kesiapan

mereka dalam pengajaran katekese Sakramen Penguatan. Seharusnya para katekis

sudah lebih sadar daripada calon yang mau belajar. Para katekis merupakan orang

yang mewartakan ajaran iman. Namun terlihat bahwa Katekis kurang sadar bahwa

Roh Kudus berperan dalam diri mereka.



82

Perlunya kesadaran “di dalam diriku ada Roh Kudus” bukan hanya kepada

katekis namun juga kepada para calon yang menerima Sakramen Penguatan.

Menyadari Roh kudus ada di dalam diri, sadar bahwa aku menjadi hidup karena

kekuatan realitas lain.135 Realitas lain adalah realitas kekuatan Allah yang hadir

dan mentransformasi hidup kita.

Sakramen adalah tanda realitas yang hanya bisa dilihat dengan iman.136

Dengan beriman kepada kristus kita dapat melihat dan menyadari  kekuatan

sakramen. Sebab pertama-tama sakramen itu ada untuk manusia. Melaui

sakramen baptis kita akan disucikan, semua dosa kita dihapus. Kita akan

menerima roh Allah dan martabat kita sebagai manusia diangkat menjadi anak

Allah.  Dengan menerima Sakramen Penguatan kita akan jadikan sempurna dalam

perjalan spiritualitas. Melalui Sakramen Penguatan kita diudang masuk kedalam

komunitas kristiani dan dengan lantang mempertahankan iman kita.

Penulis melihat bahwa perlunya ditekankan makna serta tujuan dari

pentingnya menerima Sakramen Penguatan, hal ini bertujuan untuk menyadarkan

para calon supaya mereka dapat beriman secara aktif  sebagai anggota Gereja.

Menerima Sakramen Penguatan berarti kita masuk menjadi anggota tubuh mistik

Kristus. Menjadi anggota tubuh mistik Kristus berarti kita mengambil juga peran

dalam tugas serta misi yang diemban oleh kristus, yaitu mewartakan Allah.

Penulis juga melihat perlunya ditekankan kekuatan Roh kudus yang kita

terima melalui sakramen. Roh Kudus yang kita terima tinggal dalam drii kita. hal

in berarti sebenarnya diri kita masuk kedalam realitas dibalik kemanusiaan. Kita

masuk kedalam realitas Allah yang kudus. Roh Kudus menyempurnakan dan

135 Bdk., Anselm grun,The seven Sacraments, 120
136 Bdk., AM Roguet, Christ Acts Through Sacraments, 14
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mematangkan perjalan spiritulitas hidup kita. Roh kudus yang kita terima, bila

disaari maka akan membangkitkan semangat dalam diri untuk menguatkan iman

dengan bertindak aktif.

Pengahayatan Sakramen Penguatan dalam hidup kita sebagai anggota

Gereja hanya mampu terjadi bila kita mendapat pemahaman yang benar.

Menghayati itu pasti ditunjukan melalui keaktifan umat beriman tindakan konkret.

Ketidak -aktifan anggota Gereja memang merupakan indikasi bahwa mereka tidak

paham atas rahmat dari sakramen yang mereka terima.

5.2 Rekomendasi

Penulisan tesis dengan tema Sakramen Penguatan,  membuat penulis membuka

mata bahwa tidak adanya penghayatan dalam Sakramen Penguatan, semata-mata

bukan hanya kesalahan dari para calon.  Namun justru para katekis yang berperan

besar dalam pengajaran katekese, yang seharusnya membuat para calon

menghayati hidup sakramen setelah mereka menerimanya, malah merupakan

faktor penyebab calon tidak mampu menghayati Sakramen Penguatan. Maka dari

itu rekomendasi yang berusaha penulis sampaikan beberapa di antaranya:

a. Para katekis perlu mendapat pembekalan dan pendidikan. Dalam hal ini

bukan hanya pembekalan secara praktis mengenai materi dan cara

mengajar. Namun penulis melihat bahwa para katekis perlu disadarkan jati

diri dan perannya. Perlunya para katekis menyadari jati diri karena peran

tugas dan tanggung jawabnya penting bagi jemaat. Jangan sampai katekis

menganggap remeh tugasnya. Terutama para katekeis harus menyadari

bahwa, Allah melihat serius peran manusia sebagai anggota Gereja, untuk
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melanjutkan misi dan karyaNya. 137 Seorang katekis harus mencintai

pekerjaannya, sehingga mampu total dalam pelayanan pekerjaannya

sebagai perwarta. Maka dari itu juga perlunya kita mendukung serta

memotivasi para katekis, supaya mereka bersemangat dengan tugasnya.

b. Tugas katekis sebagai pewarta merupakan kerasulan awam yang perlu

mendapat perhatian. Selama ini, terjadinya ketidaksadaran jati diri sebagai

katekis karena tugas mereka yang dipandang sebelah mata. Padahal

katekis berkatekese itu merupakan bentuk kerasulan awam yang perlu

didukung. Perlu disadarkan kepada setiap jemaat bahwa kerasulan awam

merupakan keikutsertaaan dalam perutusan keselamatan Gereja.138 Bentuk

dukungan untuk para katekis contohnya, dana bantuan kusus atau dibantu

dalam pendidikan pembekalan pengajaran.

c. Katekis sebagai pewarta harus memiliki pemahaman yang benar dalam

berkatekese terutama katekese Sakramen Penguatan. Jangan sampai terjadi

bias tugas dari pewartaan katekis dengan bentuk kepedulian yang lain-lain,

yang terutama tidak berkaitan dengan katekese apalagi katekese

penguatan. 139 Para katekis harus paham betul dasar dari Sakramen

Penguatan sehingga tidak membuat calon menjadi bingung.

d. Dasar ajaran Sakramen Penguatan mengenai penerimaan roh kudus dan

semakin ditekankan. Bahwa ketika seorang menerima Sakramen

Penguatan maka hidupnya akan dipenuhi oleh roh kudus. Harus

disadarkan kepada para calon yang menerima mengenai rahmat dari roh

137 Lih., Willian A. Van Roo, The christian Sacrament, 167
138 Lih. R. Hardawiryana (penerjemah), Dokumen Konsili Vatikan II., 115
139 Bdk., CT., 12
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kudus, yang mana mengangkat diri mereka menjadi sempurna.

Kesempurnaan dalam kristus untuk mengikuti Dia.

e. Para calon yang akan menerima harus juga ditekankan hak dan kewajiban

dari menerima Sakramen Penguatan. Sakramen Penguatan, mau

mengukuhkan seorang sebagai anggota Gereja yang utuh memiliki hak

dan tanggung jawab dalam karya keselamatan seluruh Gereja.140

f. Dua tujuan dari Sakramen Penguatan secara umum dua yaitu

kesempurnaan pribadi dan komunitas kristiani. Perlu ditekankan

dalampemahan calon yang mau menerima sakramen. Kesempurnaan

pribadi merupakan saat dimana kehidupan spiritual masuk ke dalam taraf

yang lebih matang. Tergabung dalam komunitas kristiani berarti kita telah

dimeteraikan menjadi kepunyaan Allah, kita bukan hanya menjadi anak

namun ikut mengambil bagian dalam tugas dan misi Allah di dunia yaitu

berani untuk membela dan mewartakan iman akan Kristus. Aquinas

mengatakan bahwa Sakramen Penguatan memberikan kekuatan dengan

menghilangkan hasrat yang menghalangi kita untuk dengan bebas

mengakui nama Tuhan.141

g. Penulis juga akan memberikan rekomendasi bahwa perlunya kerjasama

pada tingkat yang lebih atas. Ketidakmampuan dan ketidaksiapan katekis

bukan semata-mata salah dari pribadi katekis. Penulis pertama-tama

melihat perlunya apresiasi bagi mereka katekis yang telah bersedia untuk

merelakan diri ikut ambil bagian dalam tugas pewartaan. Maka dari itu

kerjasama pada tingkat atas, yakni imam, komisi, dan keuskupan

140 Lih., Ernest Mariyanto, persiapan krisma suci, 45
141 Bdk., Matther levering & Michael Daupuis, Rediscovering Aquinas  And The Sacrament, 38
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dibutuhkan untuk memelihara dan membantu perkembangan katekis.

Contoh yang bisa dilakukan dalam tingkat atas tersebut adalah, pertama

pertemuan katekis sekeuskupan untuk menyamaratakan materi pengajaran

dalam paroki, kedua pembekalan bersama bukan hanya metode tapi materi

yang perlu dipahami oleh para katekis. Ketiga, mempersiapkan katekis

dengan menyekolahkan mereka kedalam sekolah kusus katekese.
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